BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1. Simpulan

Hasil kesimpulan penelitian atas rumusan masalah yang disampaikan

sebelumnya adalah sebagai berikut :

1.

Gambaran regulasi pemerintah, pandemi covid-19, teknologi informasi,

strategi dual banking, program value creation, kinerja bisnis perbankan syariah

dan kesiapan korporat spin off dapat disimpulkan sebagai berikut :

a)

b)

Regulasi pemerintah adalah peraturan yang dibuat oleh pemerintah
berdasarkan persetujuan Dewan Perwakilan Rakyat yang menjadi sumber
hukum positif yang memuat perintah dan larangan yang mengikat seluruh
masyarakat dan badan hukum yang terdaftar pada suatu negara. Regulasi
pemerintah yang mengatur tentang pengelolaan perbankan syariah diatur
melalui Undang Undang nomor 21 tahun 2008, bahwa 80% dari Unit
Usaha Syariah sudah beroperasi sebelum Undang Undang nomor 21 tahun
2008 disahkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat

Pandemi covid-19 adalah bencana kesehatan yang dialami oleh manusia di
tingkat global yang disebabkan oleh virus corona yang berdampak kepada
permasalahan sosial, politik, ekonomi dan bisnis. Wabah pandemi covid-
19 yang terjadi pada awal 2020 sangat berdampak kepada menurunnya
laba bersih dan menyebabkan pembiayaan yang bermasalah bank syariah.
Pandemi covid-19 berdampak menurunkan kemampuan tingkat laba kotor
perbankan syariah tahun 2019-2020. Kebijakan untuk memberikan
stimulus pertumbuhan ekonomi ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan
sebagai respon terhadap dampak Covid 19 terhadap perbankan syariah
meliputi kebijakan penetapan kualitas aset dan kebijakan restrukturisasi
pembiayaan kepada nasabah.

Teknologi informasi adalah teknologi berbasis internet dan digital
(internet of thinks), penggunaan cloud server, pengolahan big data,

penggunaan artificial intelligent untuk membantu aktivitas keuangan dan
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d) non keuangan konsumen. Tanggapan dari Unit Usaha Syariah terhadap
teknologi informasi memberikan dampak terhadap industri perbankan.
Menurut OJK salah satu tantangan yang dihadapi oleh bank syariah di
bidang teknologi informasi. Rendahnya kualitas dan kuantitas teknologi
informasi menjadi penghambat pengembangan layanan dan produk karena
keterbatasan bank untuk mengembangkan TI secara mandiri. Transformasi
digital Perbankan Syariah adalah keniscayaan karena adanya tuntutan
perubahan prilaku digital (digital behavior) masyarakat. Dimensi inklusi
keuangan dibagi dalam 2 indikator yaitu keunggulan bank digital yang
dapat langsung mengakuisisi nasabah baru dan fasilitas transfer uang dan
pembiayaan tanpa menggunakan bank. Inklusi keuangan dalam hal ini
yaitu inklusi di bidang teknologi informasi seperti blueprint transformasi
digital perbankan yang sudah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.

e) Strategi dual banking adalah strategi yang dilakukan oleh Bank Umum
Konvensional yang mengelola Unit Usaha Syariah. Tujuannya adalah
untuk meningkatkan transaksi layanan keuangan syariah dengan
menggunakan semua sumber daya yang dimiliki oleh bank induknya
sehingga bisa lebih efisien dan efektif dalam rangka menghadapi
persaingan. Dimensi efisiensi dari variabel strategi dual banking
memperoleh skor yang paling tinggi disusul dimensi optimalisasi sumber
daya. Strategi dual banking sangat dipertimbangan oleh Bank Umum
Konvensional yang mengelola Unit Usaha Syariah.

f) Program value creation bagaimana menciptakan hubungan antara investor
(deposan), pihak bank dan nasabah yang memerlukan pembiayaan untuk
menciptakan nilai dengan dukungan teknologi digital perbankan melalui
penciptaan produk perbankan yang inovatif, kreatif dan efisien. Salah satu
program value creation di perbankan syariah adalah adanya skema bagi
hasil dengan mengintegrasikan sektor keuangan dan sektor riil. Berbagai
akad pembiayaan bank syariah dengan transaksi bagi hasil vyaitu
menggunakan akad mudharabah dan musyarakah. Program value creation
sangat diprioritaskan olen Unit Usaha Syariah dalam rangka

meningkatkan value creation kepada nasabah.
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g) Kinerja bisnis perusahaan adalah bagaimana suatu perusahaan melakukan
pengukuran dan penilaian atas pencapaian Kinerja bisnis perusahaan
melalui beberapa metode analisa rasio keuangan/finansial maupun analisa
non finansial sehingga dapat diketahui tingkat kesehatan perusahaan sesuai
dengan standar pengukuran yang ditentukan. Kinerja bisnis khususnya
kinerja non finansial mempunyai skor yang tinggi yang harus dicapai dan
menjadi tujuan bagi setiap perusahaan bisnis termasuk Unit Usaha Syariah.
Hasil penelitian meneguhkan bahwa kinerja bisnis Unit Usaha Syariah
yang diukur melalui prosentase Return on Asset (ROA) bahwa Unit Usaha
Syariah mampu memberikan profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan
Bank Umum Syariah walaupun Total Aset Unit Usaha Syariah lebih kecil
dibanding Bank Umum Syariah. Kinerja bisnis Unit Usaha Syariah
dipengaruhi oleh teknologi informasi, strategi dual banking dan program
value creation sebesar 68,6% dan sisanya dipengaruhi oleh variabel
eksogen lainnya.

h) Kesiapan korporat spin off adalah pemisahan anak perusahaan dari induk
perusahaan yang mencakup pengalihan hak dan kewajiban, aset, badan
hukum baru dan penggunaan teknologi yang baru. Bank Umum
Konvensional yang mengelola Unit Usaha Syariah paling lambat bulan
Juli 2023 wajib melakukan pemisahan menjadi Bank Umum Syariah. Hasil
yang diperoleh dari penelitian adalah bahwa pada umumnya Unit Usaha
Syariah belum siap dengan kewajiban pemisahan menjadi Bank Umum
Syariah dan menginginkan agar kewajiban pemisahan Unit Usaha Syariah
dihapuskan dan diserahkan kepada aksi korporasi masing masing bank.
Asosiasi Bank Syariah Indonesia dan Asosiasi Bank Pembangunan Daerah
telah menyampaikan aspirasi dari anggotanya kepada OJK.

2. Pengaruh regulasi pemerintah, pandemi covid-19, teknologi informasi,
terhadap strategi dual banking dengan penjelasan sebagai berikut :

a) Hubungan antara regulasi pemerintah dengan strategi dual banking adalah
tidak signifikan.

b) Hubungan regulasi pemerintah dengan strategi dual banking adalah

negatif.
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c) Hubungan antara pandemi covid dengan strategi dual banking adalah
tidak signifikan.
d) Hubungan pandemi covid dengan strategi dual banking adalah positif.
e) Hubungan antara teknologi informasi dengan strategi dual banking adalah
signifikan. Arah hubungan teknologi informasi dengan strategi dual
banking adalah positif.
3. Pengaruh strategi dual banking terhadap program value creation, kinerja bisnis
perbankan syariah dan kesiapan korporat spin off adalah sebagai berikut :
a) Hubungan antara strategi dual banking dengan program value creation
adalah signifikan dan menunjukkan arah hubungan yang positif.
b) Hubungan antara strategi dual banking dengan kinerja bisnis adalah
signifikan dan arah hubungan yang positif.
c) Hubungan antara strategi dual banking dengan kesiapan korporat spin off
adalah tidak signifikan dan menunjukkan arah hubungan yang negatif.
4. Pengaruh program value creation terhadap kinerja bisnis Unit Usaha Syariah
dan kesiapan korporat spin off adalah sebagai berikut
a) Hubungan antara program value creation dengan kinerja bisnis adalah
signifikan dan menunjukkan arah hubungan yang positif.
b) Hubungan antara program value creation dengan kesiapan korporat spin
off adalah tidak signifikan dan menunjukkan arah hubungan yang positif.
5. Pengaruh kinerja bisnis Unit Usaha Syariah terhadap kesiapan korporat spin off
Unit Usaha Syariah adalah tidak signifikan dan menunjukkan arah hubungan
yang positif
5.2. Implikasi
Penelitian ini mengemukakan strategi dual banking dalam rangka
meningkatkan transaksi keuangan perbankan dan kinerja bisnis perbankan syariah.
Implementasi strategi dual banking dan program value creation dari Unit Usaha
Syariah mampu memberikan layanan perbankan yang efisien dan efektif serta
memberikan profit yang lebih besar dibandingkan dengan Bank Umum Syariah.
Lingkungan eksternal regulasi pemerintah direspon oleh pihak perbankan
yang mempunyai Unit Usaha Syariah dengan mengusulkan kepada regulator

melalui Asosiasi Perbankan Syariah di Indonesia yaitu Asbisindo dan Asbanda agar
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mempertimbangkan penerapan kewajiban spin off Unit Usaha Syariah menjadi
Bank Umum Syariah. Faktor internal teknologi informasi menjadi perhatian bagi
Bank Umum Konvensional yang mengelola Unit Usaha Syariah dalam rangka
meningkatkan transaksi perbankan syariah di era digitalisasi perbankan dan fintec.
Faktor eksternal pandemi covid-19 berdampak kepada sektor riil dan industri
perbankan Indonesia sehingga Otoritas Jasa Keuangan telah merespon dengan
memberikan kelonggaran bagi perbankan syariah untuk tetap bertahan dan bisa
memberikan layanan perbankan kepada masyarakat.

Konsep keuangan syariah bukan untuk maksimalisasi kesejahteraan dan
konsumsi tetapi bagaimana menjaga keseimbangan antara kepuasan material dan
spiritual. Kebutuhan spiritual yaitu pembentukan perilaku individu dan sosial yang
sesuai dengan syariah yang disebut magasid al syariah dengan tujuan mencapai
keadilan sosial ekonomi dan kesejahteraan seluruh makhluk ciptaan Tuhan
(Chapra, 2001)

5.3. Keterbatasan Penelitian

1. Jumlah unit analisis dari Bank Umum Konvensional yang mempunyai Unit
Usaha Syariah hanya 20 buah walaupun jumlah sampel tersebut sama dengan
jumlah semua anggota populasi Unit Usaha Syariah yang ada di Indonesia saat
ini

2. Pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian tentang strategi dual
banking dan kesiapan korporat spin off Unit Usaha Syariah di Indonesia ada
beberapa yang tidak signifikan dan tidak berpengaruh terhadap variabel
endogen yang kemungkinan disebabkan oleh keterbatasan penggunaan metode
pengujian PLS SEM untuk jumlah unit analisis yang relatif kecil

3. Keterbatasan beberapa data keuangan dari Unit Usaha Syariah yang
disebabkan oleh kerahasiaan data bank yang tidak bisa diberikan ke pihak
eksternal.

4. Keterbatasan dari peneliti dalam usaha menemukan model yang cocok untuk
dapat diimplementasikan dalam perbankan di Indonesia.

5.4. Rekomendasi

Berdasarkan temuan dan pembahasan penelitian disertasi ini, disampaikan beberapa

rekomendasi sebagai berikut:
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1.

Bank Umum Konvensional yang mempunyai Unit Usaha Syariah agar
mempersiapkan diri untuk melakukan pemilihan metode pemisahan dengan
mempertimbangkan sumber daya perusahaan. Sumber daya tersebut adalah
permodalan, sdm yang berkualitas, teknologi dan aset yang dimiliki oleh
perusahaan baik tangible maupun intangible, kebutuhan nasabah eksisting
maupun yang potensial baik ritel maupun korporat. Hal ini perlu dilakukan
mengingat regulasi tentang kewajiban spin off yang telah diatur dalam Undang
Undang Nomor 21 tahun 2008 akan berlaku dalam waktu dekat yaitu bulan Juli
2023. Pemilihan metode pemisahan yang bisa dipilih adalah seperti yang diatur
dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 59/POJK.03/2020 tentang
persyaratan dan tata cara pemisahan Unit Usaha Syariah dan Buku Panduan
pemisahan Unit Usaha Syariah yang dibuat oleh Otoritas Jasa Keuangan tahun
2020.

Meningkatkan penetrasi pasar (market share) perbankan syariah melalui
peningkatan keberpihakan pemerintah dengan Penyusunan Roadmap
Perbankan Syariah dan implementasinya dalam rangka membangun industri
perbankan syariah nasional. Prioritas pemberian fasilitas pembiayaan bagi
golongan ekonomi kecil dan menengah (UMKM) dalam rangka memberikan
kontribusi yang signifikan bagi perekonomian nasional yang dilandasi oleh
pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, pemerataan pembangunan, stabilitas
sistem keuangan dan industri perbankan syariah yang berdaya saing tinggi.
Pihak perbankan syariah harus berusaha melakukan inovasi dan meningkatkan
kreatifitas untuk mengembangkan produk layanan perbankan syariah yang
dapat memenuhi kebutuhan nasabah dengan tetap berpedoman kepada prinsip
prinsip syariah. Ketersediaan dan ketersebaran titik layanan otomatisasi
layanan perbankan syariah perlu lebih didekatkan dengan masyarakat seperti
mesin ATM dan CRM dengan menyediakan fasilitas layanan 24 jam.
Dukungan terhadap transaksi non tunai masyarakat perlu juga disiapkan yaitu
dengan penyediaan uang elektronik (e-money) baik berbasis chip (e-money)
maupun server (e-wallet) untuk belanja online (e-commerce). Seiring dengan
prilaku dan kebutuhan masyarakat akan transaksi digital banking, perlu

dilakukan digitalisasi layanan perbankan melalui transformasi teknologi
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perbankan syariah untuk memperkuat tata kelola dan manajemen risiko
teknologi informasi serta mendorong implementasi advanced digital banking
seperti nano technology, 5G, quantum computing, human augmentation dan
brain computer interface.

3. Meningkatkan literasi kepada masyarakat tentang pentingnya ekonomi dan
keuangan syariah yang diinisiasi oleh lembaga Pemerintah (OJK, Bl, KNEKS),
lembaga perbankan syariah, dunia pendidikan dan pihak yang berkompeten
lainnya sehingga diharapkan adanya peningkatan permintaan dari masyarakat
terhadap transaksi keuangan syariah.

4. Mengingat regulasi pemerintah tentang pengaturan bank syariah yaitu Undang
Undang nomor 21 tahun 2008 sudah relatif cukup lama yaitu sekitar 13 tahun
lalu, perlu ada penyesuaian regulasi yang lebih up to date sehingga diharapkan
lebih cocok dengan kondisi saat ini dengan tetap berpedoman kepada prinsip-
prinsip syariah, keberpihakan Pemerintah kepada ekonomi syariah, lebih
memberikan prioritas kepada usaha mikro kecil dan menengah (UMKM)
sehingga bisa lebih menggerakkan ekonomi riil masyarakat

5. Perlu dilakukan penelitian lanjutan oleh peneliti lain dengan menggunakan alat
ukur/rasio yang lebih cocok untuk Perbankan Syariah yang berbeda dengan
pengukuran Bank Umum Konvensional yang mempunyai Unit Usaha Syariah.
Contohnya adalah seperti pengukuran kinerja perbankan syariah tentang
kepatuhan syariah (syariah compliance), pengukuran kinerja sosial dan
pengukuran magasid syariah index. Selain itu perlu juga dilakukan penelitian
yang lebih mendalam tentang mengapa Bank Umum Konvensional lebih
memilih untuk tetap mempertahankan Unit Usaha Syariah dibandingkan
melakukan restrukturisasi menjadi Bank Umum Syariah serta kontribusi

produk non UUS terhadap kinerja Bank Umum Konvensional.
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